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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lpengaruh ivariabel kepemilikan 

manajerial yang diukur dengan jumlah lpresentase isaham lyang idimiliki oleh 

manajemenl perusahaanl pada iakhir itahun, kepemilikank institusionalo yang 

diukur dengan ijumlah presentasei sahaml yang dimiliki oleh pihak linstitusional, 

dan iprofitabilitas terhadap kebijakann hutangl pada perusahaanv manufakturl 

yang terdaftar di Bursam Efekl Indonesiai periode tahun 2018. Berdasarkanc hasil 

analisism datai dan ipembahasan iyang telahi dikemukakani sebelumnya, makal 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Kepemilikan manajerial bberpengaruh signifikan negatif cterhadap lkebijakan 

hutangl pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efekn Indonesia 

periode tahun 2018. 

b. Kepemilikanl institusional tidak berpengaruh isignifikan terhadap kebijakan 

hutangl padam perusahaan kmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiai periode 2018. 

c. Profitabilitas berpengaruh signifikan inegatif terhadap kebijakan ihutamg 

pada perusahaan mmanufaktur yang iterdaftar di Bursa Efekh Indonesia 

periode tahun 2018. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkanc penelitian yangl telahi dilakukanl makal implikasic 

manajerialm bagi perusahaans manufakturd yang terdaftar di Bursak Efekh 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

a. Variabel kepemilikan lmanajerial imemiliki pengaruh signifikan snegatif 

terhadap ikebijakan nhutang. Hal ini berarti ikepemilikan sahamk manajemen 

tinggi maka tingkat hutang akan mmenurun. Sebaliknyal apabila 

kepemilikanl bahkanm manajemenl rendahl makal dapat meningkatkanl 
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tingkatl hutangl iperusahaan. Hasil ini membuktikanl bahwa isangat ipenting 

kepemilikani sahaml oleh pihakl manajemenl di dalam sebuah iperusahaan 

karenal akan meningkatkanl kinerjal manajerl dalamm mengelolal 

perusahaanl terutamal dalaml hal imengelola hutangl mperusahaan. 

b. Variabel kepemilikan institusionalo tidak berpengaruhk signifikanl terhadap 

kebijakanm ihutang. Hasil inij tidakk sesuaij dengan teorik kepemilikanj 

institusionalj yang imenyatakan iapabila iperusahaan imemiliki itingkat 

kepemilikani intitusionalk tinggil makal perusahaani akan imenggunakan 

hutangc dengan itingkat iyang irendah. Hal ini ididuga karena nbeberapa 

perusahaann dari tahun 2017i sampaii tahunl 2018 jmemiliki jhutang yang 

meningkatl dan ikepemilikan jinstitusional yang juga imeningkat.  

c. Variabel profitabilitas imemiliki hpengaruh signifikanl inegatif terhadap 

kebijakanl ihutang. Hal ini berarti iperusahaan yang imempunyai profitl 

tinggi maka tingkatb ihutangnya akan rendah. Sebaliknya apabila profit 

perusahaan rendah imaka tingkatk hutangl perusahaanl akan tinggi. Hasil ini 

membuktikan pada saat perusahaan mampu mengoptimalkan ikeuntungannya 

maka pernhsusahaan akan memiliki aliran kas yang cukup untuk kegiatans 

operasionaln dan membiayaii investasil tanpan harusi mencari dana melalui 

hutang.m 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

a. Hasil uji koefisien determinasi mnenunjukkan besarnya nilai a djusted �� 

pada penelitiann ini adalah sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan pengaruh 

yang lemah atas variabel kepemilikan kmanajerial, kepemilikan institusional, 

dan lprofitabilitas terhadap kebijakanm hutangj yaitu hanya sebesar 20%. 

Pada penelitiank selanjutnya perlu untuk variabel yang merupakan faktor-

faktor yang dapat berpengaruh terhadap kebijakan hutang, misalnya 

pertumbuhan penjualan perusahaan dan struktur aktiva. 
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b. Objek yang digunakan jdalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

dengan periodeh pengamatan hanya satun tahun (2018), sehingga jsampelnya 

terbatas (<100 perusahaan). 

5.4. Saran  
a. Bagi Investor 

Investor harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kebijakan hutang perusahaan dalam mengambil keputusanl investasil yang akan 

dilakukan padak sebuah perusahaan sehingga jinvestor dapat imempertimbangkan 

perusahaan yang mempunyai ihutang besar vdengan ikeuntungan yang jdiperoleh. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitiann selanjutnya dapat menambah variabel penelitian 

yang dapat mempengaruhih bkebijakan lhutang (misalnya: lkebijakan ldividen) 

atau menambahk tahunl pengamatan, sehingga besarnyaj sampel dapat blebih 

banyak ldan hasil penelitian lyang didapatkan lebih akurat. 
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